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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang sikap 
kerjasama dan toleransi terhadap siswa di kelas inklusi. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua macam trianggulasi yaitu sumber 
data dan teknik pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan model analisis interaktif yang 
meliputi; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sikap kerjasama dan toleransi itu 
penting ditanamkan pada siswa inklusi khususnya di SD Negeri 5 Arcawinangun 
Purwokerto. Kelas inklusi memiliki siswa heterogen dengan menempatkan dalam 
satu lingkungan siswa berkebutuhan khusus dengan siswa normal. Kondisi 
tersebut menjadikan sikap kerjasama dan toleransi itu penting ditanamkan 
disekolah dasar inklusi untuk menciptakan sikap saling menghormati dan 
menghargai perbedaan antar siswa.  
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menanamkan sikap 
kerjasama dan toleransi pada siswa inklusi diantaranya yaitu : 1). Keteladanan, 
yaitu memberikan contoh yang baik kepada siswa. Misalnya dalam melaksanakan 
kegiatan guru tidak hanya menyuruh atau memerintah kepada siswanya saja, akan 
tetapi guru ikut secara penuh dalam kegiatan tersebut. 2). Menumbuhkan apresiasi 
terhadap perbedaan, biasanya para siswa memiliki ingin tahu yang besar. Oleh 
karena itu, ketika siswa bertanya mengenai perbedaan, maka hendaknya guru 
menjelaskan mengenai perbedaan tersebut menggunakan kalimat yang jelas dan 
mudah dipahami oleh siswa. 3). Pengkondisian, dilakukan dengan penciptaan 
kondisi yang mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya 
menempatkan poster tulisan bijak. 4). Kegiatan spontan, kegiatan yang dilakukan 
pada saat itu juga. Kegiatan spontan biasanya dilakukan berkaitan dengan sikap 
positif maupun negatif. Kegiatan spontan terhadap sikap positif dilakukan sebagai 
bentuk tanggapan sekaligus penguatan atas sikap perilaku siswa. Sementara itu, 
kegiatan spontan terhadap sikap negatif dilakukan sebagai bentuk pemberian 
pengertian dan bimbingan bagaimana sikap dan perilaku yang baik. 5). Perhatian 
dan pengawasan, guru akan mengawasi jalanya kegiatan yang berlangsung. Dan 
bagi yang melanggar akan memperoleh sanksi. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia adalah Negara yang memiliki beraneka ragam budaya, adat, 
kepercayaan, dan agama.Keanekaragaman tersebut tidak begitu saja tercipta, 
tanpa adanya upaya maksimal yang komprehensif dari seluruh elemen 
masyarakat yang didukung oleh berbagai kebijakan pemerintah. 
Manusia adalah makhluk individu sekaligus sebagai makhluk 
sosial.sebagai makhluk sosial tentunya manusia dituntut untuk mampu 
berinteraksi dengan individu lain dalam rangka memenuhi kebutuhannya. 
Dalam menjalani kehidupan sosial dalam masyarakat, seseorang individu 
akan dihadapkan dengan kelompok-kelompok yang berbeda dengannya. 
Berbagai kasus yang tidak sejalan dengan etika, moralitas, sopan 
santun, atau perilaku telah sedemikian marak dalam masyarakat. Kasus lain 
yaitu akibat menipisnya atau bahkan hilangnya sikap kerjasama dan sikap 
toleransi pada siswa memang merupakan masalah serius yang dihadapi oleh 
dunia pendidikan. Dengan tiadanya sikap kerjasama dan toleransi, tentu saja 
proses pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal, sehingga keadaan itu 
akan menghambat tercapainya cita- cita pendidikan.   
Indonesia merupakan Negara yang terus-menerus berupaya 
menyempurnakan sisitem pendidikannya, selalu memperbaharui berbagai 
kebijakan dan perundang-undangan sistem pendidikan nasionalnya.Hal ini 
dilakukan agar pendidikan benar-benar mampu menjadi agen pembaharuan 
dan kemajuan bagi bangsa dan negaranya dengan tahap berlandaskan pada 
prinsip keseimbangan antara aspek jasmani dan rohani, aspek fisik-material 
dan mental-spiritual, sehingga setiap warga Negaranya memperoleh 
kesejahteraan lahir dan batin.
1
 
                                                             
1
   Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 





Saat ini melalui revisi Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2008 
menjadi PP Nomor 19 Tahun 2017, Kemendikbud mendorong perubahan 
paradigma para guru agar mampu melaksanakan perannya sebagai pendidik 
profesional yang tidak hanya mampu mencerdaskan anak didik, namun juga 
membentuk karakter positif mereka.
2
Dapat disimpulkan bahwa seorang guru 
sangatlah berperan penting dalam membentuk nilai-nilai karakter pada 
siswanya.Penanaman nilai-nilai sikap kerjasama dan toleransi melalui 
pendidikan merupakan cara yang efektif dan tepat.  
Kerjasama yaitu: Sebagai usaha bersama antara orang per orangan 
atau kelompok manusia untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama. 
Sedangkan Toleransi yaitu: menghargai dan membiarkan pendirian yang 
berbeda-beda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Penanaman 
niai-nilai kerjasama dan toleransi yang dimaksudkan disini adalah bagaimana 
menumbuhkan kepedulian antarsesama, saling menghargai satu sama lain dan 
menanamkan nilai-nilai positif melalui sikap kerjasama dan toleransi pada 
siswa.bahwa sesuatu yang ditanamkan pada anak akan menjadi “mindset” 
cara berfikir bahkan cara pandang hidup akan sulit untuk hilang dan pudar. 
Oleh karena itu, pemerintah sudah selayaknya memberikan perhatian 
yang lebih dalam upaya penanaman nilai-nilai tersebut, khususnya melalui 
jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan yang dimaksudkan tidak hanya pada 
jenjang pendidikan yang tinggi, namun akan lebih maksimal manakala sudah 
dimulai sejak anak-anak. 
Pendidikan adalah hak asasi yang paling mendasar bagi setiap 
manusia, tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus. Dalam Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab IV pasal5 ayat 1 dinyatakan bahwa  
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Dan pada penjelasan pasal 32 tentang pendidikan khusus disebutkan 
bahwa:  
“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, 
karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan memiliki potensi 




Warga negara yamg memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual dan sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Hal ini 
menunjukkan bahwa anak yang memiliki kelainan dan memiliki kecerdasan 
dan bakat istimewa berhak pula memperoleh kesempatan yang sama dengan 
anak lainnya (anak normal) dalam pendidikan. 
Penempatan anak berkebutuhan khusus (ABK) pada Sekolah Luar 
Biasa (SLB) merupakan hal yang sangat lumrah dilakukan.Sedangkan 
menurut kalangan aktivis hak asasi manusia dan aktivis anti diskriminasi, hal 
tersebut merupakan suatu diskriminasi terhadap penyandang difabel, karena 
dianggap mengisolir mereka. Pemisah sekolah ini dianggap sebagai hambatan 
bagi siswa normal atau siswa difabel untuk saling memahami, menghargai, 
dan menghormati orang lain yang mempunyai kemampuan berbeda secara 
langsung di sekolah.
5
Terlebih lagi banyak sekolah regular yang tidak mau 
menerima anak berkebutuhan khusus dengan berbagai alasan.
6
Oleh karena itu 
dibutuhkan suatu sistem pendidikan yang memberikan peluang bagi perluasan 
dan peningkatan mutu layanan pendidikan bagi ABK agar dapat lebih banyak 
berinteraksi dengan lingkungan normal.Untuk mengatasi permasalahan ini, 
model pendidikan inklusif merupakan sistem pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada semua anak untuk memperoleh layanan pendidikan yang 
bermutu, humanis dan demokratis. 
Konsep inklusi berdasarkan atas gagasan bahwa sekolah regular harus 
menyediakan lingkungan belajar bagi seluruh peserta didik sesuai dengan 
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kebutuhannya, apapun tingkat kemampuannya.Sekolah inklusi 
menyelenggarakan berbagai keterampilan berkaitan dengan budaya, sosial, 
kelompok etnik, dan latar belakang sosial.
7
Dengan adanya pendidikan 
inklusi, diharapkan mampu mengurangi bahkan memecahkan masalah 
keterbatasan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, karena masih 
terbatasnya sekolah luar biasa. 
SD Negeri 5 Arcawinangun adalah SD Negeri di UPK Purwokerto 
Timur yang ditunjuk sebagai SD rintisan inklusi dari dua sekolah dasar negeri 
yang ada di kabupaten Banyumas sejak tahun pelajaran 2004/2005. Walaupun 
dengan segala kemampuan yang dimiliki kepala sekolah dan guru, namun 
proses pembelajaran siswa normal dan anak berkebutuhan khusus dapat 
berjalan lancar. Perjalanan SDN 5 Arcawinangun sebagai SD rintisan inklusi 
diakui bertambah beban kerja, dan tanggung jawab, hambatan serta 
tantangan. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis 
pada tanggal 21 Oktober 2016 diperoleh informasi melalui wawancara 
dengan Pantja Priyo Nugroho, S.Pd. SD selaku kepala sekolah di SD Negeri 5 
Arcawinangun Kabupaten Banyumas merupakan sekolah yang ber-setting 
inklusi. Hal ini juga berpengaruh terhadap pembelajaran antar siswa yang 
normal dengan siswa yang berkebutuhan khusus tentunya berbeda. Dalam hal 
ini, guru pendamping bekerjasama dengan Dr. Margono dengan bentuk 
pembinaan kepada guru tersebut. Dr Margono mendeteksi dengan alat peraga, 
dan terapi tetapi dengan bentuk workshop. Adapula deteksi dibimbing oleh 
Dr Margono sendiri kepada guru tersebut agar guru inklusi bisa mendeteksi 
sendiri kepada siswa yang berkebutuhan khusus.
8
 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Ana Antria Dewi, S.Sos 
selaku guru kelas 4, cara siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus dalam 
menanamkan sikap kerjasama dan toleransi itu saling membantu antar sesama 
antar siswa yang normal dan siswa yang berkebutuhan khusus. Didalam 
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pembelajaran guru juga tidak membeda-bedakan kepada masing-masing 
anak, tetapi anak berkebutuhan khusus sendiri yang dikhususkan dalam 
pembelajarannya. Untuk menanamkan sikap kerjasamanya itu melalui 
bimbingan khusus. Guru mencontohkan langsung kepada masing-masing 
anak, di luar kelas guru juga mencontohkan kepada masing-masing anak 
melalui kerja bakti. Sedangkan didalam kelas siswa yang normal membantu 
anak yang berkebutuhan khusus. Pada umumnya mereka sama-sama saling 
membantu jika didalam kelas maupun diluar kelas. Satu kelas terdiri dari 25 
siswa, dalam mengaplikasikan pembelajaranya satu kelas terdiri dari dua 
guru. Satu guru yang akan mengajar dan satu guru sebagai pendamping 
khusus. Ketika siswa yang berkebutuhan khusus merasa bosan didalam kelas, 
anak tersebut keluar dan meninggalkan pelajarannya. Adapun satu siswa yang 
mendampingi siswa berkebutuhan khusus yang keluar kelas. 
Dari berbagai karakteristik anak berkebutuhan khusus tersebut, beliau 
memaparkankan bahwa kelas yang karakteristiknya heterogen dan 
membutuhkan pendampingan yang lebih intensif dibanding kelas lain ialah 
kelas 6. Siswa berkebutuhan khusus pada kelas 6 merupakan siswa 




Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yaitu dengan judul “Penanaman Sikap Kerjasama dan Toleransi 
pada Siswa Kelas Inklusi”. 
 
B. Definisi Oprasional 
Untuk menghindari salah pengertian atau pemahaman terhadap judul 
proposal ini, maka disini menjelaskan pengertian dan maksud yang 
terkandung dalam proposal ini.  
Judul proposal ini adalah “Penanaman Sikap Kerjasama dan 
Toleransi pada Siswa Kelas Inklusi”. Adapun istilah-istilah yang terkandung 
didalamnya yang penulis anggap perlu ditegaskan adalah: 
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1. Sikap Kerjasama  
Kerjasama merupakan bentuk interaksi sosial. Menurut Abdul 
Syani, “Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 
terdapat aktifitas tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan bersama 




 Sikap kerjasama yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
penanaman sikap kerjasama yang dilakukan oleh guru terhadap siswa 
inklusi agar siswa dapat bekerjasama walaupun kebutuhan anak inklusi 
berbeda-beda.  
2. Sikap Toleransi 
Menurut Kemendiknas Toleransi adalah sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya.
11
 
Sejalan dengan pendapat tersebut Muchlas Samani dan Hariyanto 
mengemukakan “Toleransi adalah sikap menerima secara terbuka orang 
lain yang tingkat kematangan dan latar belakangnya berbeda”.
12
 
Yang dimaksud sikap toleransi dalam penelitian ini adalah 
penanaman sikap toleransi yang dilakukan oleh guru terhadap siswa 
inklusi agar siswa dapat saling menerima dan menghormati satu sama lain 
walaupunlatar belakang dan  kebutuhan mereka berbeda-beda.  
3. Siswa Inklusi  
Pendidikan inklusi adalah penyelenggaran pendidikan bagi 
masyarakat yang mengalami hambatan, baik fisik maupun psikis atau 
dalam arti lebih luas yaitu keterlibatan yang sebenarnya dari tiap anak 
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Siswa inklusi yang penulis maksud pada penelitian ini adalah 
siswa-siswi SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto yang terdapat dalam 
kelas inklusi. 
Atas dasar tersebut penulis tegaskan judul penelitian yang penulis 
maksud yaitu “ Penanaman Sikap Kerjasama Dan Toleransi Pada Siswa 
Kelas Inklusi SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto”.  Proposal ini 
merupakan suatu studi yang memberikan gambaran atau paparan 
mengenai pelaksanaanbagaiman Penanaman Sikap Kerjasama dan 
Toleransi pada Siswa Kelas Inklusi yang dilakukan oleh Guru di  SD 
Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka 
penulis membuat rumusan masalah “bagaimanakah penanaman sikap 
kerjasama dan toleransi pada siswa kelas inklusi di SD Negeri 5 
Arcawinangun Purwokerto”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis penanaman sikap kerjasama dan toleransi pada siswa kelas 
inklusi di SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto.  
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Hasil Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dan 
wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan dan sosial 
kemasyarakatan serta diharapkan mampu memberikan konstribusi 
positif terhadap perkembangan pendidikan sosial yang memegang erat 
                                                             
13




sikap toleransi dan kerjasama sehingga kasih sayang antar sesama 
dapat terwujud secara nyata. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Sekolah 
Memberikan gambaran keberhasilan beserta rekomendasi 
perbaikan dalam penanaman sikap kerjasama dan toleransi pada 
siswa kelas inklusi di SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto. 
2) Bagi Siswa 
Dengan adanya penanaman penanaman sikap kerjasama 
dan toleransi pada siswa kelas inklusi di SD Negeri 5 
Arcawinangun Purwokerto diharapkan siswa dapat menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
3) Bagi Guru 
Sebagai sumber tambahan wawasan dan intropeksi sudah 
sampai sejauh mana Guru dalam menanamkan penanaman sikap 
kerjasama dan toleransi pada siswa kelas inklusi di SD Negeri 5 
Arcawinangun Purwokerto terhadap siswanya di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah 
4)  Bagi  Peneliti 
Peneliti dapat mempelajari proses penanaman sikap 
kerjasama dan toleransi pada siswa kelas inklusi di SD Negeri 5 
Arcawinangun Purwokertomelalui pengamatan ilmiah secara 
langsung. Peneliti juga dapat mengetahui penanaman sikap 
kerjasama dan toleransi pada siswa kelas inklusi sekaligus 
penerapannya di di SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokertoyang 
dapat Peneliti jadikan teladan dalam mengajar ke depannya. 
 
E. Kajian Pustaka  
Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis 




penelitian oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa teori yang 
relevan yang berhubungan dengan proposal skripsi yang penulis buat. 
Penelitian yang penulis teliti tentang penanaman sikap kerjasama dan 
toleransi bukanlah penelitian yang baru pertama kali dilakukan namun sudah 
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan mendasarkan pada 
penelitian yang ada mengenai penanaman sikap kerjasama dan toleransi, 
diantaranya adalah: 
Penelitian Sry Soryani berjudul Penanaman sikap toleransi kelas V SD 
Negeri Siyono III kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul.
14
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membahas tentang cara bagaimana sekolah menanamkan sikap toleransi 
terhadap siswa-siswinya melalui visi dan misi yang dibentuk oleh sekolah. 
Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah sama-sama mengkaji tentang penanaman sikap toleransi, perbedaanya 
adalah pada skripsi tersebut hanya membahas tentang sikap toleransi dan juga 
dilakukan kepada siwa-siswinya yang normal, namun dalam penelitian yang 
penulis lakukan yaitu  penanaman sikap toleransi dan kerjasama yang 
dilakukan terhadap siswa inklusi.   
Selanjutnya skripsi Yuli Salis Hijriyani yang berjudul Pengembangan 
Toleransi Antar Umat Beragama Bagi Siswa Kerohanian Islam / ROHIS dan 
Kerohanian Kristen/ROHKRIS di SMA Negeri 1 Teladan Yogyakarta.
15
 
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana guru dapat mengembangkan sikap 
toleransi umat beragama.antar siswa. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah sama-sama mengkaji tentang pendidikan sikap toleransi. Perbedaanya 
adalah dalam penelitian tersebut mengkaji tentang sikap toleransi antar umat 
beragama bagi siswa Kerohanian Islam / ROHIS dan Kerohanian Kristen / 
ROHKRIS di sekolah tingkat SMA sedangkan pada penelitian yang penulis 
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lakukan mengkaji tentang penanaman sikap toleransi dan sikap kerjasama 
pada siswa inklusi dimana bukan hanya agama yang berbeda namun juga 
kebutuhan mereka yang berbeda-beda, dan dilakukan di Sekolah Dasar.  
Skripsi Dewi Apriyani yang berjudul Upaya Meningkatkan Kerjasama 
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Tutor 
Sebaya (PTK) Pada Siswa Kelas VIII A Semester Genap SMP Negeri 1 
Karangnongko Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi ini membahas tentang 
bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kerjasama siswa dalam 
pembelajaran matematika melalui suatu model pembelajaran.
16
 
Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis lakukan adalah 
sama-sama membahas tentang kerjasama.Perbedaanya adalah bahwa dalam 
skripsi tersebut mengkaji tentang bagaimana guru meningkatkan kerjasama 
dalam pembelajaran matematika melalui suatu model pembelajaran, 
sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengkaji tentang bagaimana guru 
menanamkan sikap kerjasama pada siswa inklusi di sekolah tingkat SD. 
 
F. Sitematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan skripsi ini adalah tata urutan persoalan 
maupun langkah–langkah pembahasan yang akan diuraikan dalam tiap–tiap 
bab yang dirangkap secara teratur dan sistematis. Adapun penulisannya 
sebagai berikut: 
Bagian awal meliputi: halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dan dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar dan daftar 
isi. Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab: 
BAB I berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II berisi landasan teori meliputi : pertama, Sikap kerjasama, yang 
terdiri dari: pengertian kerjasama, tahapan kerjasama, keunggulan dan 
kekurangan kerjasama. Kedua, sikap toleransi, yang terdiri dari: pengertian 
toleransi, penanaman sikap toleransi, dan indikator keberhasilan penanaman 
sikap toleransi. Ketiga, siswa kelas inklusi, yang terdiri dari: pendidikan 
inklusi, konsep pendidikan inklusi, prinsip pendidikan inklusi, karakteristik 
pendidikan inklusi. Keempat, penanaman sikap kerjasama dan toleransi pada 
siswa kelas inklusi. 
BAB III adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data 
BAB IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian meliputi: deskripsi 
lokasipenelitian, hasil penelitian, dan pembahasan. 
BAB  V yaitu penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
Bagian akhir dariskripsi berupa daftar pustaka, lampiran–lampiran dan 




















Berdasarkan penelitian yang sudah lakukan di SD Negeri 5 Arcawinangun 
Purwokerto. Maka dapat ditarik kesimpulan sekaligus jawaban dari rumusan 
masalah yang telah dirumuskan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sikap kerjasama dan toleransi itu penting ditanamkan pada siswa kelas 
inklusi khususnya di SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto. Kelas 
inklusi memiliki siswa heterogen dengan menempatkan dalam satu 
lingkungan siswa berkebutuhan khusus dengan siswa normal. Kondisi 
tersebut menjadikan sikap kerjasama dan toleransi itu penting ditanamkan 
disekolah dasar inklusi untuk menciptakan sikap saling menghormati dan 
menghargai perbedaan antar siswa. 
2. Untuk menanamkan sikap kerjasama dan toleransi di kelas inklusi itu 
terdiri dari beberapa langkah yaitu: 1). Keteladanan, yaitu memberikan 
contoh yang baik kepada siswa. Misalnya dalam melaksanakan kegiatan 
guru tidak hanya menyuruh atau memerintah kepada siswanya saja, akan 
tetapi guru ikut secara penuh dalam kegiatan tersebut. 2). Menumbuhkan 
apresiasi terhadap perbedaan, biasanya para siswa memiliki ingin tahu 
yang besar. Oleh karena itu, ketika siswa bertanya mengenai perbedaan, 
maka hendaknya guru menjelaskan mengenai perbedaan tersebut 
menggunakan kalimat yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa. 3). 
Pengkondisian, dilakukan dengan penciptaan kondisi yang mendukung 
keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya menempatkan poster tulisan 
bijak. 4). Kegiatan spontan, kegiatan yang dilakukan pada saat itu juga. 
Kegiatan spontan biasanya dilakukan berkaitan dengan sikap positif 
maupun negatif. Kegiatan spontan terhadap sikap positif dilakukan sebagai 
bentuk tanggapan sekaligus penguatan atas sikap perilaku siswa. 
Sementara itu, kegiatan spontan terhadap sikap negatif dilakukan sebagai 




yang baik. 5). Perhatian dan pengawasan, guru akan mengawasi jalanya 
kegiatan yang berlangsung. Dan bagi yang melanggar akan memperoleh 
sanksi. 
 
B. Saran – saran 
Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud menggurui, 
penulis akan memberikan beberapa masukan terkait dengan penanaman sikap 
kerjasama dan toleransi pada siswa kelas inklusi di SD Negeri 5 
Arcawinangun Purwokerto sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Meningka Meningkatkan pembinaan terhadap guru-guru yang ada di 
SD Negeri 5 Arcawinangun agar dapat mempertahankan dan 
meningkatkan pemberian contoh sikap kerjasama dan toleransi dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah. 
2. Bagi Guru 
a. Selalu berusaha mempertahankan dan meningkatkan keteladanan sikap 
kerjasama dan toleransi pada siswa. 
b. Selalu membudayakan siswa untuk bersikap kerjasama dan toleransi 
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
3. Bagi Siswa 
a. Hendaknya senantiasa meningkatkan dan membudayakan sikap 
kerjasama dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
b. Saling mengingatkan antar siswa apabila dalam kehidupan sehari-hari 
menemukan kejadian yang intoleran.  
 
C. Kata Penutup 
Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala 
hidayah dan taufik-Nya. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada 
baginda Nabi agung Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul “Penanaman Sikap Kerjasama dan Toleransi pada Siswa 
Kelas Inklusi di SD Negeri 5 Arcawinangun Purwokerto” setelah melalui jalan 
yang begitu terasa luar biasa, penuh dengan kesan. 
 
 
Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan pengetahuan dan 
kemampuan yang penulis miliki, skripsi ini tentu masih jauh dari kata 
sempurna, untuk itu kritik dan saran yang membangun penulis harapkan demi 
perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya penulis sampaikan rasa terima kasih yang setulus tulusnya 
kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi 
ini baik secara langsung maupun tidak langsung. Teriring doa semoga skripsi 
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